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ABSTRAK 

 

Kota Bogor, sebagai salah satu kota terpadat di Indonesia, menghadapi masalah kemacetan yang signifikan 

akibat peningkatan jumlah kendaraan. Situasi ini memerlukan solusi inovatif yang dapat menyediakan informasi 

lalu lintas secara real-time bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi 

pemantauan lalu lintas berbasis Android karena tingginya adopsi perangkat Android di kalangan pengguna di 

Indonesia, yang memungkinkan aksesibilitas dan kemudahan penggunaan secara luas. Pengembangan sistem 

menggunakan metode waterfall dengan framework React Native untuk aplikasi Android dan library React Native 

Maps untuk peta digital. Sistem ini mengintegrasikan CCTV dan Google Traffic untuk memvisualisasikan kondisi 

lalu lintas terkini, serta menyediakan informasi lengkap mengenai trayek angkutan umum seperti Angkot dan 

BisKita. Pengujian menggunakan metode black-box menunjukkan sistem berfungsi dengan baik pada perangkat 

Android versi 7.0 Nougat ke atas, dengan tingkat keberhasilan yang optimal. Fitur utama sistem meliputi 

pemantauan lalu lintas real-time, informasi trayek angkutan umum, dan lokasi fasilitas pelayanan lalu lintas telah 

berhasil diimplementasikan sesuai rancangan. Implementasi sistem ini diharapkan membantu masyarakat dalam 

merencanakan perjalanan melalui pemantauan kondisi lalu lintas secara real-time, sehingga dapat menghindari 

kemacetan dan mengakses informasi transportasi umum di Kota Bogor dengan lebih efektif dan efisien. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Lalu Lintas, Aplikasi Android, Peta Digital, Kota Bogor 

 

1. PENDAHULUAN 

Jalan raya memiliki peranan vital dalam 

mendukung mobilitas masyarakat dan perkembangan 

perekonomian suatu daerah, sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan[1]. Meningkatnya 

penggunaan moda transportasi jalan di perkotaan yang 

ada di Indonesia telah menyebabkan volume 

kendaraan melebihi kapasitas jalan yang tersedia, hal 

ini secara signifikan mempengaruhi aksesibilitas 

terhadap pelayanan publik, tempat kerja, serta pusat-

pusat perdagangan[2]. Kota Bogor, sebagai salah satu 

kota terpadat di Indonesia, menghadapi tantangan 

serupa dengan peningkatan kepadatan lalu lintas yang 

mengakibatkan kemacetan yang sulit dihindari [3]. 

Data dari Badan Pusat Statistik Indonesia 

menunjukkan pada tahun 2022 jumlah kendaraan di 

Kota Bogor mencapai 467.720 unit, yang terdiri dari 

93.048 unit mobil penumpang, 621 unit bus, 11.773 

unit truk, dan 362.278 unit sepeda motor [4]. 

Permasalahan kemacetan yang terjadi di 

perkotaan, khususnya di Kota Bogor, menjadikan 

informasi lalu lintas sebagai perhatian utama bagi 

masyarakat dalam merencanakan perjalanan. 

Kesalahan dalam mendapatkan informasi lalu lintas 

dapat mengganggu perencanaan perjalanan, 

memperpanjang waktu tempuh serta memperburuk 

kemacetan yang sudah ada [5]. Dengan adanya 

informasi mengenai keadaan lalu lintas secara real-

time, pengguna jalan dapat merencanakan perjalanan 

lebih baik dan menghindari area kemacetan [6]. 

Perkembangan teknologi sistem informasi dan 

komunikasi, terutama pada aplikasi smartphone 

berbasis Android yang mendominasi 87,45% pangsa 

pasar Indonesia pada Mei 2024 [7], membuka peluang 

pengembangan solusi efektif. Penggunaan peta digital 

pada aplikasi Android memudahkan dalam 

menyajikan informasi visual dan menciptakan 

representasi akurat wilayah dengan lokasi pengguna 

[8]. Fitur Google Traffic dapat memvisualisasikan 

keadaan lalu lintas terkini dengan plot warna jalan 

pada peta [9], sementara teknologi CCTV telah 

menjadi solusi efektif dalam memantau dan merekam 

situasi kondisi lalu lintas secara real-time [10]. Selain 

itu, informasi pelayanan lalu lintas seperti trayek 

angkutan umum serta lokasi fasilitas umum seperti 

halte dan terminal juga sangat berguna untuk diketahui 

oleh masyarakat dalam mempermudah perencanaan 

penggunaan transportasi umum[11]. 

Penelitian ini mengembangkan aplikasi SIJAB 

MOBILE, sebuah platform berbasis Android yang 

dirancang menggunakan framework React Native dan 

library React Native Maps. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang fokus pada monitoring CCTV 

menggunakan Internet of Thing [10] atau sistem 

informasi trayek berbasis web [11], aplikasi ini 

mengintegrasikan berbagai fitur dalam satu platform 

mobile yang komprehensif. Pengembangan 

menggunakan React Native dipilih karena 

kemampuannya sebagai kerangka kerja JavaScript 

untuk pengembangan lintas platform, sementara 

library React Native Maps memungkinkan 

penambahan peta interaktif yang dapat menampilkan 

berbagai lapisan informasi dari penyedia layanan peta 

seperti Google Maps. 
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Melalui integrasi teknologi tersebut, SIJAB 

MOBILE menyediakan fitur pemantauan lalu lintas 

real-time melalui Google Traffic dan CCTV, informasi 

trayek angkutan umum seperti Angkot dan BisKita, 

serta lokasi fasilitas pelayanan lalu lintas dalam satu 

aplikasi yang mudah diakses. Pengembangan aplikasi 

ini diharapkan dapat membantu masyarakat Kota 

Bogor dalam merencanakan perjalanan dengan lebih 

efisien melalui akses informasi lalu lintas yang 

komprehensif dan terintegrasi, sehingga dapat 

mengurangi dampak kemacetan dan meningkatkan 

efektivitas penggunaan transportasi umum. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Android 

Android adalah platform sistem operasi gratis 

(open source) dan berbasis Linux, dirancang untuk 

berbagai perangkat dan bentuk faktor. Android 

dilengkapi dengan sejumlah aplikasi inti untuk email, 

pesan SMS, kalender, penjelajahan internet, kontak, 

dan lainnya. Aplikasi yang disertakan dengan platform 

ini tidak memiliki status khusus di antara aplikasi yang 

dipilih pengguna untuk diinstal. Dengan demikian, 

aplikasi pihak ketiga dapat menjadi browser default 

pengguna, messenger SMS, atau bahkan keyboard 

default [12]. 

 

2.2. Black-box Testing 

Black-box testing adalah salah satu metode 

pengujian perangkat lunak yang fokus pada 

fungsionalitas eksternal dari suatu program tanpa 

memperhatikan struktur internal atau implementasi 

kode. Dalam metode ini, pengujian dilakukan dengan 

memasukkan input ke dalam sistem dan mengamati 

output yang dihasilkan. Tujuan utamanya adalah untuk 

memastikan bahwa perangkat lunak berperilaku sesuai 

dengan spesifikasi dan kebutuhan pengguna [13]. 

 

2.3. React Native 

 
Gambar 1. Cara Kerja Framework React Native 

 

React Native adalah kerangka kerja 

(Framework) JavaScript untuk menulis aplikasi seluler 

yang merender secara asli untuk Android dan IOS. Ini 

didasarkan pada React, library JavaScript milik 

Facebook untuk membangun antarmuka pengguna, 

tetapi bukan ditujukan untuk browser, melainkan 

ditujukan untuk platform seluler. Dengan kata lain, ini 

memungkinkan pengembang web menulis aplikasi 

seluler yang terlihat dan terasa benar-benar "asli," 

semuanya dari kenyamanan perpustakaan JavaScript 

yang sudah dikenal. Selain itu, karena sebagian besar 

kode yang ditulis dapat dibagikan antara platform, 

React Native memudahkan untuk mengembangkan 

secara bersamaan untuk Android dan IOS seperti yang 

terlihat pada gambar 1 [14]. 

 

2.4. React Native Maps 

React Native Maps merupakan sebuah library 

yang digunakan dalam pengembangan aplikasi mobile 

dengan menggunakan framework React Native. 

Library ini menyediakan sistem komponen untuk peta 

interaktif dilengkapi dengan kode platform-native 

yang perlu dikompilasi bersama dengan React Native. 

Pada implementasinya, akan diterapkan bagaimana 

mengintegrasikan Google Maps ke dalam aplikasi 

mobile yang dibuat dengan React Native [15]. 

 

2.5. Metode Waterfall 

Model Waterfall merupakan sebuah pendekatan 

proses pengembangan perangkat lunak yang berjalan 

secara berurutan dan terstruktur. Proses ini terdiri dari 

beberapa tahap diantaranya analisis kebutuhan, 

perancangan sistem dan desain, implementasi, dan 

pengujian. Model ini dilakukan secara berurutan dan 

tiap tahap harus selesai sebelum tahap selanjutnya 

dimulai. Model waterfall banyak digunakan dalam 

pengembangan perangkat lunak karena prosesnya 

terstruktur dan sistematis [16]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 2. Metode Penelitian 
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Metode penelitian ini menggunakan metode 

waterfall. Meliputi pengumpulan data, analisis, 

perancangan, pengkodean, dan pengujian. Metode 

waterfall dipilih karena menyediakan pendekatan yang 

terstruktur dan sistematis, memungkinkan setiap fase 

proyek diselesaikan sepenuhnya sebelum fase 

berikutnya dimulai, sehingga memastikan bahwa 

setiap tahap pengembangan aplikasi dipersiapkan 

dengan baik dan didokumentasikan dengan rinci. 

Selain itu, dengan menggunakan metode waterfall, 

risiko kesalahan dapat diminimalkan karena setiap fase 

ditinjau dan divalidasi sebelum melanjutkan ke fase 

berikutnya. Metode penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Pada Tahap ini dilakukan proses pencarian serta 

pengumpulan data untuk mempermudah proses 

analisis terkait penelitian. Adapun data yang 

dibutuhkan dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

Ketua Divisi Dinas Perhubungan Kota Bogor, 

bertujuan menggali informasi terkait trayek 

angkutan umum dan distribusi CCTV di wilayah 

Kota Bogor, termasuk nama angkutan, trayek, dan 

rute. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari jurnal, e-book, situs 

web, dan studi literatur tentang sistem pengawasan 

lalu lintas serta peta digital. Data batas wilayah 

Kota Bogor diambil dari peta Rupa Bumi Indonesia 

(RBI) oleh Badan Informasi Geospasial, 

sedangkan informasi lokasi kantor polisi lalu lintas 

dan fasilitas pelayanan diperoleh melalui Google 

Maps, mencakup nama, jenis, serta koordinatnya. 

 

3.2. Analisis 

Pada tahapan ini, dilakukan proses analisis yang 

bertujuan untuk merumuskan kebutuhan-kebutuhan 

sistem dan menganalisis pengolahan data yang telah 

terkumpul. Proses ini mencakup analisis kebutuhan 

pengguna, analisis kebutuhan fungsional sistem, 

identifikasi kebutuhan non-fungsional, serta 

penentuan arsitektur sistem. 

 

3.3. Perancangan 

Pada tahapan ini, dilakukan proses perancangan 

yang mencakup merancang desain menggunakan 

konsep Pemrograman Berorientasi Objek (OOP) yang 

direpresentasikan melalui UML, serta perancangan 

antarmuka dari sistem informasi pemantauan lalu 

lintas di Kota Bogor dengan menggunakan Figma. 

 

3.4. Implementasi 

Pada tahapan ini, dilakukan implementasi dari 

desain ke dalam kode program menggunakan bahasa 

pemrograman JavaScript dan framework React Native. 

Proses ini merupakan transformasi desain menjadi 

format yang dapat dipahami oleh komputer. Setelah 

proses pengkodean selesai, dilakukan pengujian 

terhadap sistem yang telah dikembangkan 

 

3.5. Pengujian 

Pada tahap ini, dilakukan proses pengujian sistem 

menggunakan metode black-box testing dilakukan 

untuk memastikan setiap fitur aplikasi pemantauan 

lalu lintas Kota Bogor berbasis Android berfungsi 

sesuai harapan pengguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini dilakukan proses analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, 

dan pengujian sistem. 

 

4.1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan proses analisis 

kebutuhan sistem antara lain analisis kebutuhan 

pengguna, kebutuhan fungsional sistem, kebutuhan 

non-fungsional dan arsitektur sistem. 

a. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk 

memahami pengguna yang terlibat secara langsung 

dalam sistem. Dalam konteks sistem informasi 

pemantauan lalu lintas Kota Bogor berbasis 

Android ini, pengguna merupakan masyarakat 

sebagai pengunjung yang dapat mengakses 

informasi melalui halaman utama yang tersedia. 

b. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pada tahapan analisis kebutuhan fungsional dalam 

penelitian ini menggambarkan proses atau fungsi 

yang dibutuhkan oleh aplikasi SIJAB MOBILE 

dalam melayani kebutuhan pengguna. Berdasarkan 

kebutuhannya maka fungsi utama yang harus 

dilakukan oleh aplikasi ditunjukan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Daftar Kebutuhan Fungsional 

No. Nama Fungsi Penjelasan Fungsi 

1. Fungsi Melihat Beranda 
Fungsi ini digunakan untuk melihat informasi tentang aplikasi dan total pelayanan 

yang tersedia 

2. Fungsi Melihat Peta Digital 

Fungsi ini digunakan untuk melihat informasi lalu lintas di Kota Bogor secara 

visual melalui peta yang dapat diakses melalui smartphone berbasis Android. Pada 
peta digital terdapat titik pelayanan lalu lintas, titik CCTV, titik pos polisi lalu 

lintas, dan prasarana angkutan umum seperti halte. 

3. 
Fungsi Mengubah Jenis 

Peta 

Fungsi ini digunakan untuk mengubah jenis lapisan peta digital sesuai keinginan 

pengguna. 
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4. 
Fungsi Melihat Detail Lalu 

Lintas 

Fungsi ini digunakan untuk melihat kondisi lalu lintas secara real-time pada peta 

digital yang terintegrasi layer Google Traffic. 

5. Fungsi Melihat Jalur Jalan 
Fungsi ini digunakan untuk melihat jalur dari jalan tol, jalan nasional dan jalan 

provinsi. 

6. 
Fungsi Melihat Trayek 

Angkutan Umum 

Fungsi ini digunakan untuk melihat trayek angkutan umum yang beroperasi di Kota 

Bogor. 

7. 

Fungsi Melihat Sebaran 

Lokasi Fasilitas Umum, 

CCTV dan Satlantas 

Fungsi ini digunakan untuk melihat titik sebaran lokasi fasilitas umum, CCTV dan 

Satlantas di Kota Bogor. 

8. 

Fungsi Melihat Detail 

Lokasi Fasilitas Umum, 
CCTV dan Satlantas 

Fungsi ini digunakan untuk melihat detail informasi yang dipilih dari suatu lokasi 

fasilitas umum, CCTV dan Satlantas di Kota Bogor. 

9. 
Fungsi Melihat Kontak 
Darurat 

Fungsi ini digunakan untuk menampilkan informasi nomor-nomor darurat dari 
kepolisian atau layanan darurat lainnya. 

10. 
Fungsi Melihat Lokasi 
Pengguna 

Fungsi ini digunakan untuk menampilkan titik lokasi dari pengguna aplikasi. 

11. 
Fungsi Memperbesar dan 
Memperkecil Ukuran Peta 

Digital 

Fungsi ini digunakan untuk memperbesar atau memperkecil ukuran peta supaya 
lebih memudahkan pengguna dalam melihat lokasi. 

12. Fungsi Melihat Berita 
Fungsi ini digunakan untuk melihat berita seputar lalu lintas di Kota Bogor agar 

pengguna mendapat informasi terbaru dengan mudah. 

13. Fungsi Melihat CCTV 
Fungsi ini digunakan untuk melihat keadaan lalu lintas terkini melalui CCTV yang 

tersedia. 

 

c. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka diharapkan 

kebutuhan non-fungsional ini dapat menjadi 

batasan dan pendukung terkait fungsi atau fitur 

yang ada pada aplikasi Sistem Informasi 

Pemantauan Lalu Lintas di Kota Bogor Berbasis 

Android, berikut ini adalah kebutuhan non 

fungsional aplikasi antara lain: 

 Correctness 

Sistem Informasi Pemantauan Lalu Lintas Kota 

Bogor berbasis Android menyajikan data yang 

akurat dan sesuai dengan kondisi lalu lintas 

aktual di Kota Bogor, termasuk lokasi titik 

layanan lalu lintas, trayek angkutan umum dan 

berita terkait. 

 Integrity 

Sistem Informasi Pemantauan Lalu Lintas Kota 

Bogor berbasis Android memungkinkan 

pengguna untuk melihat kondisi lalu lintas 

secara real-time melalui peta digital. 

 Testability 

Sistem Informasi Pemantauan Lalu Lintas Kota 

Bogor berbasis Android dapat diuji coba. Uji 

coba dapat dilakukan dengan melakukan 

simulasi pemakaian peta digital 

d. Analisis Arsitektur Sistem 

Analisis arsitektur sistem mengacu pada model 

client-server dengan server menyediakan layanan 

kepada client yang bersifat aktif dalam mengirim 

dan meminta layanan. Analisis arsitektur sistem 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Analisis Arsitektur Sistem 

 

4.2. Perancangan Sistem 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 
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Perancangan sistem dalam penelitian ini 

digambarkan menggunakan Use Case Diagram, yang 

berfungsi untuk menunjukkan interaksi antara aktor 

atau pengguna dengan sistem yang akan 

dikembangkan, sebagaimana ditampilkan pada 

Gambar 4. 

 

4.3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan 

desain antarmuka yang telah disusun dan 

diimplementasikan dalam aplikasi. Berikut adalah 

tahapan implementasi sistem untuk sistem informasi 

pemantauan lalu lintas di Kota Bogor berbasis 

Android: 

 

4.4. Halaman Beranda 

Halaman beranda adalah tampilan awal aplikasi 

SIJAB MOBILE yang menampilkan informasi 

aplikasi, jumlah layanan seperti CCTV, halte, trayek, 

pos polisi, informasi trayek angkot dan BisKita, serta 

kontak darurat. Navigasi default di bagian bawah 

mempermudah akses ke halaman lain, seperti panduan, 

berita, dan CCTV. Halaman ini ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Halaman Beranda 

 

4.5. Halaman Peta Digital 

 
Gambar 6. Halaman Peta Digital 

 

Halaman Peta Digital merupakan fitur utama dari 

aplikasi SIJAB MOBILE yang menyajikan informasi 

seputar lalu lintas di Kota Bogor. Halaman utama peta 

digital beserta tampilan menu navigasinya yang berada 

di sebelah kiri layar dapat dilihat pada Gambar 6. 

Adapun fitur yang ada di halaman peta digital meliputi 

pemilihan jenis lapisan peta, detail lalu lintas peta, 

trayek angkutan umum, Sijab Points, kontak darurat, 

tombol Global Positioning System (GPS) yang 

digunakan untuk melihat lokasi pengguna saat ini dan 

tombol untuk mengatur memperbesar serta 

memperkecil tampilan peta digital. 

 

4.6. Halaman Berita 

Halaman berita merupakan halaman yang 

mencakup informasi berita lalu lintas terkini dan 

semua berita lalu lintas di Kota Bogor. Halaman berita 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman Berita 

 

4.7. Halaman CCTV 

Halaman CCTV merupakan halaman yang 

menampilkan semua CCTV secara langsung menjadi 

daftar yang terurut. Halaman CCTV dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Halaman CCTV 
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4.8. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem informasi pemantauan lalu 

lintas Kota Bogor berbasis Android dilakukan 

menggunakan metode black-box testing untuk 

memvalidasi fungsionalitas dan kinerja sistem. 

Metode ini fokus pada pengujian fungsionalitas 

aplikasi tanpa memerlukan pengetahuan struktur 

internal atau kode program. Melalui Tabel 2, hasil 

pengujian menunjukkan evaluasi komprehensif dari 

berbagai fungsi sistem, termasuk akses halaman 

beranda, peta digital, perubahan lapisan peta, hingga 

melihat detail lalu lintas, yang bertujuan memastikan 

kehandalan dan ketepatan sistem yang dikembangkan.

 
Tabel 2. Pengujian Sistem 

No Nama Fungsi Skenario Uji Output yang Diharapkan 

Kesimpulan 

(Versi Android 

7 Nougat ke 

atas) 

Kesimpulan 

(Versi Android 

dibawah 7 

Nougat) 

1. 
Fungsi Melihat 

Beranda 

Uji coba mengakses 

halaman beranda 

Menampilkan halaman beranda 

yang memuat informasi tentang 

aplikasi dan total layanan yang 

ada di aplikasi 

Pengujian 

Berhasil 

Pengujian 

Berhasil 

2. 
Fungsi Melihat 

Peta Digital 

Uji coba mengakses 

peta digital 

Menampilkan peta digital dan 

memuat data yang diperlukan 
dari API 

Pengujian 

Berhasil 

Pengujian 

Gagal 

3. 
Fungsi Mengubah 

Jenis Lapisan Peta 

Uji coba dengan 
memilih jenis lapisan 

peta medan kemudian 

satelit serta mengganti 

kembali menjadi jenis 
lapisan standar 

Peta digital yang sebelumnya 
menampilkan lapisan standar, 

berubah menjadi lapisan 

medan, kemudian satelit dan 

berubah lagi menjadi jenis 
lapisan standar 

Pengujian 

Berhasil 

Pengujian 

Gagal 

4. 
Fungsi Melihat 
Detail Lalu Lintas 

Peta 

Uji coba mengaktifkan 
detail lalu lintas peta 

Menampilkan kondisi lalu 
lintas terkini sesuai dengan 

Google Traffic. 

Pengujian 
Berhasil 

Pengujian 
Gagal 

5. 
Fungsi Melihat 

Jalur Jalan 

Uji coba mengaktifkan 

jalur jalan tol, nasional 
dan provinsi 

Menampilkan jalur jalan tol 

yang berwarna merah tua tebal, 

jalur jalan nasional yang 

berwarna merah sedang tipis 
dan jalur jalan provinsi yang 

berwarna orange muda tipis. 

Pengujian 

Berhasil 

Pengujian 

Gagal 

6. 

Fungsi Melihat 

Trayek Angkutan 
Umum 

Uji coba mengaktifkan 

trayek angkutan umum 

pada peta, dengan 

memilih salah satu 
trayek angkot dan 

BisKita 

Menampilkan trayek angkot 

dan BisKita di Kota Bogor 
pada peta. 

Pengujian 

Berhasil 

Pengujian 

Gagal 

7. 

Fungsi Melihat 

Lokasi Sebaran 
Fasilitas Umum, 

CCTV dan 

Satlantas 

Uji coba mengaktifkan 
ikon halte dan polres 

Ikon tombol aktif berwarna biru 

akan menampilkan sebaran 

lokasi halte dan polres di Kota 

Bogor. Saat peta di-zoom out, 
ikon tersebut dikelompokkan 

dalam cluster yang 

menunjukkan total jumlah 

lokasi. 

Pengujian 
Berhasil 

Pengujian 
Gagal 

8. 

Fungsi Melihat 

Detail dari Suatu 

Lokasi Fasilitas 

Umum, CCTV dan 

Satlantas 

Uji coba memilih 
salah satu ikon halte 

dan polres pada peta 

digital 

Menampilkan detail halte, dan 

detail polres sesuai titik pada 

peta. 

Pengujian 

Berhasil 

Pengujian 

Gagal 

9. 
Fungsi Melihat 

Kontak Darurat 

Uji coba menyalin 

salah satu nomor 
dengan klik dan tahan 

Nomor di klik dan ditahan 

menampilkan pilihan Call dan 
Menyalin Nomor. 

Pengujian 

Berhasil 

Pengujian 

Gagal 

10. 
Fungsi Melihat 
Lokasi Saat Ini 

Uji coba dengan 
menekan tombol GPS 

yang ada di peta 

Menampilkan titik lokasi 
pengguna terkini pada peta 

digital. 

Pengujian 
Berhasil 

Pengujian 
Gagal 

11. 

Fungsi 

Memperbesar dan 

Memperkecil 

Ukuran Peta 
Digital 

Uji coba dengan 

menekan tombol 

dengan ikon plus, lalu 

menekan tombol ikon 
minus 

Memperbesar area peta yang 

ditampilkan, sehingga tingkat 

detail meningkat, kemudian 

menampilkan area yang lebih 

Pengujian 

Berhasil 

Pengujian 

Gagal 
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No Nama Fungsi Skenario Uji Output yang Diharapkan 

Kesimpulan 

(Versi Android 

7 Nougat ke 

atas) 

Kesimpulan 

(Versi Android 

dibawah 7 

Nougat) 

luas dengan tingkat detail yang 
lebih rendah. 

12. 
Fungsi Melihat 
Berita 

Uji coba membuka 
halaman berita 

Menampilkan semua berita lalu 
lintas yang tersedia di aplikasi. 

Pengujian 
Berhasil 

Pengujian 
Gagal 

13. 
Fungsi Melihat 
CCTV 

Uji coba membuka 
halaman CCTV 

Menampilkan daftar informasi 
CCTV yang ada di Kota Bogor. 

Pengujian 
Berhasil 

Pengujian 
Gagal 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari analisis hingga pengujian, 

sistem informasi pemantauan lalu lintas Kota Bogor 

berbasis Android dirancang untuk memberikan 

kemudahan bagi masyarakat, khususnya pengguna 

perangkat Android, dalam mengakses informasi 

kondisi lalu lintas secara real-time. Sistem ini 

mengintegrasikan Google Traffic dan CCTV pada peta 

digital, memungkinkan pengguna memantau kondisi 

lalu lintas terkini, menghindari kemacetan, serta 

merencanakan perjalanan dengan lebih efektif. Selain 

itu, sistem ini juga menyediakan informasi trayek 

angkutan umum seperti angkot dan BisKita, serta 

mempermudah akses ke titik-titik pelayanan lalu lintas 

seperti terminal, halte, dan tempat transit. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa fitur utama, seperti 

peta digital, informasi lalu lintas real-time, dan data 

trayek angkutan umum, berfungsi dengan baik pada 

perangkat Android versi 7 Nougat ke atas, meskipun 

kompatibilitasnya masih terbatas pada perangkat 

dengan versi lebih rendah. Dengan tingkat 

keberhasilan tinggi dalam pengujian, sistem ini 

berpotensi menjadi solusi inovatif bagi masyarakat 

Kota Bogor dalam menghadapi masalah kemacetan. 

Ke depan, pengembangan lebih lanjut diperlukan, 

seperti peningkatan kompatibilitas perangkat dan 

penambahan fitur baru, agar sistem dapat memenuhi 

kebutuhan yang lebih beragam. Aplikasi ini 

diharapkan dapat diimplementasikan oleh pemerintah 

Kota Bogor untuk menyediakan layanan informasi lalu 

lintas. Selain itu, sistem informasi ini juga dapat 

memudahkan aparat kepolisian dari satuan lalu lintas 

dan Dinas Perhubungan Kota Bogor dalam 

memberikan informasi terkait lalu lintas terkini, 

seperti rekayasa lalu lintas, perubahan trayek angkutan 

umum, dan penambahan unit kendaraan angkutan 

umum yang baru. 
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